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sEASON of Spring

Rebirth
1 Petrus 1:23
Karena kamu telah dilahirkan kembali bukan 
dari benih yang fana, tetapi dari benih yang 
tidak fana, oleh firman Allah, yang hidup dan 
yang kekal.

Eulogi
Article source from http://www.sabda.org

Ayat Bacaan: Kisah Para Rasul 9:36-43
“Maka berkemaslah Petrus dan berangkat 
bersama-sama dengan mereka. Setelah 
sampai di sana, ia dibawa ke ruang atas 
dan semua janda datang berdiri dekatnya 
dan sambil menangis mereka menunjukkan 
kepadanya semua baju dan pakaian, yang 
dibuat Dorkas waktu ia masih hidup” (ayat 39)

Menyampaikan eulogi-pidato atau kata-kata 
pujian tentang seseorang yang meninggal-
kadang-kadang tidaklah mudah. Jika 
almarhum adalah seorang yang baik dan 
meninggalkan banyak kesan positif, kita 
dapat menyebutkannya dengan mudah. 
Sebaliknya, jika ia adalah seorang yang 
berperilaku buruk dan hidupnya tidak menjadi 
teladan, menyampaikan eulogi menjadi hal 
yang sangat sulit.

Kedatangan janda-janda yang melayat 
atas kematian Tabita mengungkapkan 
hal menarik. Tabita alias Dorkas adalah 
seorang perempuan dermawan. Ia adalah 
murid Kristus yang menunjukkan kasihnya 
kepada banyak orang yang kurang mampu. 
Ia melayani Tuhan melalui keterampilannya 

membuat pakaian. Ketika ia sakit lalu 
meninggal, janda-janda itu menangisinya 
dengan membawa baju-baju dan pakaian 
yang dulu dibuat Tabita untuk mereka. 
Mereka mengenang Tabita karena kasihnya 
yang nyata. Syukurnya, mereka masih dapat 
menyaksikan kehidupan Tabita lebih lama 
lagi, karena Petrus membangkitkannya dari 
kematian.

Kita semua pasti mati, walau kita tidak 
tahu kapan saatnya. Karenanya, selagi 
hidup kita perlu bertanya pada diri sendiri, 
“Jika saya mati, apa yang akan dikatakan 
oleh teman-teman atau keluarga saya untuk 
mengenang saya?” Bahkan, ada satu lagi 
pertanyaan terpenting, “Apa yang akan Tuhan 
katakan tentang hidup saya?” Jadi, marilah 
kita menyerahkan hidup kita kepada Allah, 
dan seperti Tabita, mari menjadi murid Kristus 
yang melayani orang lain dengan talenta dan 
keterampilan yang kita miliki.

KESAKSIAN HIDUP KITA YANG 
MEMBERKATI ORANG LAIN AKAN 
TETAP BERBICARA SEKALIPUN KITA 
SUDAH MATI.
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Tukang Roti dan Petani 

mengucap syukur dalam segala hal

Pada suatu hari, seorang tukang roti 
di sebuah desa kecil membeli satu 
kilogram tepung pada seorang petani. 

Ia curiga bahwa tepung yang dibelinya tidak 
benar-benar seberat satu kilogram. Beberapa 
kali ia menimbang tepung itu. Dan benar 
saja, berat tepung tersebut tidak penuh satu 
kilogram.

 Sekarang ia yakin, bahwa petani itu telah 
melakukan kecurangan. Ia melaporkan pada 
hakim, dan petani itu disidang di pengadilan. 
Pada saat sidang, hakim berkata pada 
petani, “Wahai petani, tentu kau mempunyai 
timbangan, bukan?”

Ayat Bacaan: 1 Tesalonika 5:18
“Mengucap syukurlah dalam segala hal, sebab 
itulah yang dikehendaki Allah di dalam Kristus 
Yesus bagi kamu.”

Kata bersyukur bukan merupakan sesuatu 
yang asing di telinga kita, bahkan sebagai 
anak Tuhan, kita diwajibkan untuk bersyukur 
dalam segala hal, artinya baik dalam keadaan 
aman tenteram dan nyaman, tetapi juga ketika 
masalah menghimpit kita.

Memang banyak orang percaya 
mengatakan bersyukur, tetapi hanya sebatas 
kata-kata, hanya di mulut saja, tidak keluar 
dari hati yang tulus, walaupun kata-katanya 
bersyukur, namun di sisi lain menggerutu, 
bersungut-sungut dan menyesali dan 
menyalahkan keadaan, termasuk menyalahkan 
dirinya sendiri.

Mudah sekali mengucap syukur ketika 
keadaan kita baik-baik saja, jauh lebih baik 
dan berharga di mata Tuhan, apabila justru 
kita bisa mengucap syukur dalam keadaan 

“Tidak, tuan hakim,” jawab petani. “Lalu, 
bagaimana kau bisa menimbang tepung yang 
kau jual itu?” tanya hakim.

Petani itu menjawab, “Ah, itu mudah 
sekali, tuan hakim. Untuk menimbang 
tepung seberat satu kilogram tersebut, 
sebagai penyeimbangnya aku gunakan saja 
roti seberat satu kilogram yang aku beli dari 
tukang roti itu.”

Renungan: Terkadang kita kesal pada 
perlakuan orang lain terhadap kita. Namun 
ternyata, kekesalan kita pada orang lain 
berasal dari sikap kita sendiri pada orang lain.

terhimpit masalah, baik masalah keluarga, 
pekerjaan dan yang lainnya

Kita justru seharusnya datang ke alamat 
yang tepat, Tuhan Yesus mengundang kita, 
semua yang letih lesu dan berbeban berat dan 
Tuhan akan memberi kelegaan kepada kita.

Memang kita datang ke gereja, mungkin 
juga kita minta didoakan oleh hamba Tuhan, 
namun yang terpenting adalah diri kita 
sendiri, apakah mau dibentuk Tuhan atau 
tidak, apakah mau menjadi pemenang atau 
pecundang? Tuhan tidak pernah memaksa 
kita, pilihan ada di tangan kita.

Kunci untuk mengucap syukur dalam 
masalah adalah dengan melihat kebaikan 
Tuhan yang sudah dinyatakan bagi kita.

Mengucap syukur seharusnya menjadi 
gaya hidup kita sebagai anak-anak Tuhan, tidak 
patah semangat, apalagi menjadi pesimis dan 
apatis, melainkan menerima segala keadaan 
yang sudah terjadi atas seizin Tuhan dan 
percaya bahwa Tuhan sedang memproses 
kita untuk menuju level iman berikutnya.
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akar pahit
Ayat Bacaan: Ayub 10:1
“Aku telah bosan hidup, aku hendak 
melampiaskan keluhanku, aku hendak 
berbicara dalam kepahitan jiwaku”

Philip Yancey mengatakan bahwa Ayub 
adalah satu-satunya manusia di bumi ini yang 
tidak pantas menderita, karena ia saleh, jujur, 
takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan.

Namun, Tuhan mengijinkan Ayub melalui 
ujian yang berat, begitu beratnya ujian itu, 
membuat Ayub hampir-hampir putus asa dan 
menyerah pada keadaan, ia pun mencurahkan 
keluh kesah dan kepahitan hatinya kepada 
Tuhan, “Mengapa Engkau menyebabkan aku 
keluar dari kandungan? Lebih baik aku binasa 
sebelum orang melihat aku.”

Kepahitan sering digambarkan seperti 
akar yang tidak terlihat di permukaan, namun 
kita bisa melihat dan merasakan pohon atau 
buahnya yang ada di atas permukaan tanah.

Banyak orang yang mengalami kepahitan 
hati cenderung melampiaskannya dengan 

kemarahan, sebagian lagi menjadi depresi.
Kepahitan sama sekali tidak membawa 

sesuatu yang positif dalam hidup ini, 
malah sebaliknya membuat kita tidak 
bisa bersukacita dan merasa hidup ini 
membosankan.

Memang tidak mudah ketika kita ada 
di posisi Ayub, namun Ayub menyadari 
bahwa proses yang diijinkan Allah terhadap 
dirinya membuat dia dapat mengenal Allah 
dengan baik, “Hanya dari kata orang saja aku 
mendengar tentang Engkau, tetapi sekarang 
mataku sendiri memandang Engkau.”

Paulus berkata, “Segala kepahitan, 
kegeraman, kemarahan, pertikaian dan 
fitnah hendaklah dibuang dari antara kamu, 
demikian pula segala kejahatan.”

Tidak ada yang bisa merubah kepahitan 
hidup kita kecuali kita mau merubah sudut 
pandang kita sendiri, biarkan Roh Kudus 
yang berkarya di dalam hidup kita agar 
Dia mengubahkam hidup dalam kepahitan 
menjadi hidup yang penuh dengan sukacita. 

GEMBALA YANG BAIK
Ayat Bacaan: Yohanes 21:16
“Gembalakanlah domba-domba-Ku.”

Ketika kita membully dan menjuluki seseorang 
dengan julukan negatif, tidak jarang 
kepribadian orang itu menjadi sama dengan 
julukannya dan tak pernah berubah.

Para ahli menyebut fenomena ini sebagai 
teori atribusi. Artinya, ketika kita melekatkan 
sebuah sifat kepada seseorang, orang itu 
cenderung akan memiliki sifat itu.

Sebaliknya, jika kita memberikan julukan 
positif kepada seseorang, itu akan memotivasi 
dan membuktikan julukan kita kepadanya 

memang benar.
Petrus pasti kecewa karena mengingkari 

janjinya sendiri untuk bersedia masuk penjara 
dan mati bersama-sama dengan Yesus. Ia 
juga menyangkal Yesus sampai tiga kali saat 
berada di rumah Imam Besar.

Yesus tahu Petrus menjadi rendah diri dan 
malu karena kegagalannya. Setelah sarapan 
bersama di tepi danau, Dia menguatkan 
Petrus sampai tiga kali.

Yesus tetap memercayainya sebagai 
pemimpin para rasul yang mengembalakan 
domba-domba-Nya. Terbukti label positif yang 
diberikan pada Petrus untuk menggembalakan 
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    To this day I have had the help that comes from God.” Acts 
26:22. What Christian does not say this with humble and 
thankful heart?”

- John Piper

domba-domba Yesus sampai mati cukup 
effektif.

Kalau kita terbiasa menjuluki seseorang 
secara negatif karena perilakunya, cobalah 
untuk melabelinya secara positif, agar orang 
itu tergerak untuk berubah sesuai dengan 
julukannya. Lebih baik membantu orang 
berubah dari pada terus mencelanya.

 Bersyukurlah kepada Tuhan yang memberi 
dan meneguhkan karakter positif dalam 
dirinya serupa diriNya. Dengan demikian, 
mata kita terfokus kepada sang Pencipta yang 

mengagumkan, bukan kepada pekerjaan 
dosa.

2 Korintus 5:16 (TB) “Sebab itu kami tidak 
lagi menilai seorang juga pun menurut ukuran 
manusia. Dan jika kami pernah menilai Kristus 
menurut ukuran manusia, sekarang kami tidak 
lagi menilai-Nya demikian.”

BANTULAH SESEORANG MEMANDANG 
DIRINYA SECARA POSITIF DENGAN 
MEMBERINYA JULUKAN YANG POSITIF.
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GRATIA MELAHIRKAN GRATITUDE
Ada sebuah ungkapan: Gratia (anugerah) 
melahirkan gratitude (syukur). Kesadaran akan 
anugerah Tuhan dalam kehidupan kita akan 
menghasilkan limpahan ucapan syukur. 

Ketika anugerah tidak disadari, kita bisa 
menganggap banyak hal memang sudah 
sepatutnya kita terima, maka rasa syukur pun 
berangsur pudar.

Kita perlu terus mengingatkan diri bahwa 
kesempatan melayani sesama adalah kasih 

karunia Tuhan, bukan sesuatu yang bisa 
kita lakukan karena kita lebih baik atau lebih 
mampu dari orang lain.

Kita bahkan tidak bisa menyebut pelayanan 
sebagai balas budi atas anugerah-Nya, sebab 
kemurahan Tuhan tidak dapat kita tukar atau 
ganti dengan ragam kebaikan kita. 

KEMBALIKAN SYUKUR DI HATI DENGAN 
MENGINGAT KASIH KARUNIA TUHAN.
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self reflection

Bukan hanya ketika kita BERHASIL 
mengalahkan lawan dalam suatu 
PERTANDINGAN. Bukan hanya ketika kita 
BERHASIL mencapai PRESTASI TERBAIK.

Bukan hanya ketika kita BERHASIL 
mendapatkan semua yang kita INGINKAN 
dalam hidup ini.

Tetapi makna KEMENANGAN adalah:
•	 �Tetap OPTIMIS dalam suatu kegagalan
•	 Tetap TEGAR dalam musibah
•	 �Dapat BANGKIT dari suatu keadaan 

yang menyedihkan
•	 �Dalam keadaan sangat TERPURUK,  

namun kita mampu BERTAHAN, 
tetap menikmati hidup dan mampu 
BERSYUKUR

•	 Saat  DILUKAI kita dapat MEMAAFKAN

KEMENANGAN adalah Saat dimana kita 
MENYADARI betapa kita dapat BELAJAR 

banyak dari semua PENGALAMAN hidup 
yang menimpa diri kita.

KEMENANGAN adalah saat dimana 
kita TERJERUMUS dalam KEGELAPAN, 
namun mampu BANGKIT menggapai 
SINAR yang TERANG BENDERANG.

KEMENANGAN adalah saat dimana kita 
DITINGGALKAN teman-teman karena kita 
JATUH SUSAH, namun mampu BANGKIT 
kembali MENGAMBIL yang telah HILANG.

KEMENANGAN juga berarti ketika kita 
dikuasai oleh hawa nafsu / sifat-sifat buruk 
namun kita mampu MENGENDALIKAN 
DIRI.

KARENA PEMENANG SEJATI ADALAH 
IA YANG MAMPU MENAKLUKAN 
DIRINYA SENDIRI.

Semoga kita semua bisa menjadi 
PEMENANG YANG SEJATI.

ARTI SUATU KEMENANGAN

    Your destiny in God is before you. When you choose 
obedience, you choose to fulfill destiny. Nothing can stop you!”

- John Bever
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ABOUT
ROCK MINISTRY SINGAPORE

KOMUNITAS
MESIANIK (KM)

Every 1st and 3rd Friday, 07.30 PM
KM ABRAHAM
Ibu Helen (65) 9628 3796
(East Coast)

Every Friday, 07.00 PM
KM JOHN THE BAPTIST
& KM DANIEL
Dede (65) 9856 8720
(Ang Mo Kio/Orchard)

Every Friday, 07.30 PM
KM DAVID
Risya (65) 8622 3362
(Serangoon)

Every Friday, 08.00 PM
KM JOSEPH (YOUTH)
Alink (65) 9066 4130
(Toa Payoh/Braddel)

For more information:
Email: gbirock.sg@gmail.com    |    Web: www.rocksg.org    |    Tel: (65) 6251 5378

Pak Harry Pudjo: (65) 8876 0979    |    Ibu Tammie: (65) 8428 3739

ROCK MINISTRY SINGAPORE COVERED BY: Enjoy Church
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YOUTH SERVICE
Please contact
Juanita (65) 8322 6412

CHILDREN’S CHURCH
Every Sunday, 10.30 AM
Alink (65) 9066 4130

PRAYER MEETING
Every Saturday, 12.30 PM
Coronation Rd 21A
(kediaman bapak gembala)
Adon (65) 9379 2713

Anda ingin belajar alkitab?
Visit www.sabda.org

Now you can SUBSCRIBE:
• 	Our digital Kingdom news at www.rocksg.org
	 We will send it every tuesday
•	 Our weekly sermon (video) at
	 www.youtube.com/user/gbirocksg

SUNDAY SERVICE

10.00 AM 

Hotel JEN Orchard Gateway
Phoenix Rooms I, II, III Level 19
277 Orchard Rd, Singapore 238858
(Somerset MRT, Orchard Gateway)

For further information, please contact
Dede at (65) 9856 8720


